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ABSTRAK 

 

Saat ini minum kopi sudah menjadi bagian penting dari gaya hidup sebagian besar 

orang, karena kopi di anggap mampu mengurangi kepenatan akibat dari banyaknya dan 

padatnya aktivitas masyarakat sehari-hari. Minuman kopi pun telah menembus batas kelas 

sosial. Kopi tidak mengenal kelas sosial atas maupun bawah, semua hanya membutuhkan 

zat kafein yang diseduh dengan air panas. Bagi kelas sosial menengah ke atas, keberadaan 

kafe-kafe adalah faktanya. Untuk kelas sosial menengah ke bawah, keunikan mulai muncul 

ketika kita berjalan-jalan menuju kawasan terbuka. Baik itu kawasan parkiran, taman kota, 

lapangan, atau jalan-jalan tempat orang biasa berkumpul. Akibat dari adanya kebiasaan 

minum kopi tersebut maka munculah berbagai ide unik untuk mencari peluang usaha, 

seperti adanya penjual kopi keliling yang menggunakan gerobak, dipikul seperti pedagang 

asongan, dan juga menggunakan sepeda.  

Dari pengamatan yang terjadi, ruang gerak sangat berpengaruh terhadap 

kenyamanan ketika meracik kopi, serta peletakkan barang-barang yang jumlahnya banyak 

jika disusun dengan baik bisa menjadi daya tarik bagi orang yang melihat. Dari hasil 

pengamatan dan penelitian tersebut, diharapkan mampu mendukung penjual kopi keliling 

dalam mengurangi jumlah sampah yang dihasilkan karena tidak adanya penggunaan 

kemasan sachet dan plastik, sisa ampas kopi yang terbuang pun dapat berfungsi sebagai 

media tanam atau pupuk. Dan juga dapat memberikan kenyamanan bagi penjual dalam 

meracik secangkir kopi, berupa sarana menjual kopi yang dapat berpindah-pindah atau 

mobile ke berbagai tempat dengan membawa semua keperluan alat dan bahan yang 

diperlukan dengan aman dan tetap terjaga kualitasnya, sehingga masyarakat dapat lebih 

mengenal kopi yang berkualitas baik. 
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ABSTRAK 
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pengamatan dan penelitian tersebut, diharapkan mampu mendukung penjual kopi keliling 

dalam mengurangi jumlah sampah yang dihasilkan karena tidak adanya penggunaan 

kemasan sachet dan plastik, sisa ampas kopi yang terbuang pun dapat berfungsi sebagai 

media tanam atau pupuk. Dan juga dapat memberikan kenyamanan bagi penjual dalam 

meracik secangkir kopi, berupa sarana menjual kopi yang dapat berpindah-pindah atau 

mobile ke berbagai tempat dengan membawa semua keperluan alat dan bahan yang 

diperlukan dengan aman dan tetap terjaga kualitasnya, sehingga masyarakat dapat lebih 

mengenal kopi yang berkualitas baik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Saat ini minum kopi sudah menjadi bagian penting dari gaya hidup sebagian besar 

orang, karena kopi di anggap mampu mengurangi kepenatan akibat dari banyaknya dan 

padatnya aktivitas masyarakat sehari-hari. Minuman kopi pun telah menembus batas kelas 

sosial. Kopi tidak mengenal kelas sosial atas maupun bawah, semua hanya membutuhkan 

zat kafein yang diseduh dengan air panas. Bagi kelas sosial menengah ke atas, keberadaan 

kafe-kafe adalah faktanya. Untuk kelas sosial menengah ke bawah, keunikan mulai muncul 

ketika kita berjalan-jalan menuju kawasan terbuka. Baik itu kawasan parkiran, taman kota, 

lapangan, atau jalan-jalan tempat orang biasa berkumpul. Menurut Miia Kivipelto, seorang 

professor di University of Kuopio di Finland, dengan meminum kopi 3-5 cangkir bisa 

menurunkan dementia dan alzheimeir 60-65%. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh 

The National Institute of Environtmental Medicine di Swedia, menyatakan bahwa dengan 

meminum kopi 2 cangkir per hari akan mengurangi resiko kanker 43%. Studi lain juga 

menyatakan bahwa wanita yang meminum kopi resiko terkena serangan jantung berkurang 

menjadi 24%. Melihat dari adanya manfaat minum kopi, supaya kopi dapat lebih dikenal 

dan dinikmati oleh masyarakat luas, maka muncullah ide untuk mengenalkan kopi single 

origin menggunakan gerobak sepeda, dengan tujuan memberikan pengetahuan singkat 

mengenai kopi dan juga manfaatnya, sekaligus menjadikannya sebagai peluang usaha 

untuk menjual kopi. 

Dari pengamatan yang terjadi dilapangan, di kawasan bandar udara Adisucipto 

Yogyakarta, penjual kopi keliling yang menggunakan gerobak hanya bermodalkan sebuah 

gerobak dengan kotak etalase kecil dan ikatan tali memanjang pada bagian muka atau 

depan untuk meletakkan berbagai macam minuman sachet yang dijual serta rokok dan 

beberapa peralatan sehari-hari seperti sabun, shampoo, pasta gigi, dan sebagainya. 

Sedangkan pada bagian samping kanan terdapat tiang dengan posisi tidur yang berfungsi 

sebagai tumpuan saat mendorong gerobak, dan pada saat berjualan tiang tersebut juga 

digunakan untuk meletakkan berbagai minuman instant atau sachet. Sampah-sampah sisa 
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dari kemasan sachet pun hanya diletakkan pada sekantong plastik yang terletak di samping 

gerobak, tidak tersembunyi dan sangat terlihat oleh pembeli, sehingga menimbulkan kesan 

kotor dan kumuh. Ruang gerak untuk membuat berbagai minuman terbilang sempit dan 

kurang nyaman karena peletakkan barang-barang yang jumlahnya banyak dan terlalu 

dipaksakan, banyaknya barang yang dibawa tidak sebanding dengan besarnya ruang 

penyimpanan yang memadai. Tempat penyimpanan termos juga kurang baik karena 

terkena udara langsung dari luar, dan minuman sachet yang dijual pun terkena sinar 

matahari langsung yang sebenarnya tidak di anjurkan dalam penyimpanannya. Dari hasil 

pengamatan dan penelitian tersebut maka dapat dicari potensi desain dari beberapa existing 

produk yang dapat mendukung penjual kopi keliling dalam mengurangi jumlah sampah 

yang dihasilkan karena tidak adanya penggunaan kemasan sachet dan plastik, sisa ampas 

kopi yang terbuang pun dapat berfungsi sebagai media tanam atau pupuk. Dan juga dapat 

memberikan kenyamanan bagi penjual dalam meracik secangkir kopi, berupa sarana 

menjual kopi yang dapat berpindah-pindah atau mobile ke berbagai tempat dengan 

membawa semua keperluan alat dan bahan yang diperlukan dengan aman dan tetap terjaga 

kualitasnya, sehingga masyarakat dapat lebih mengenal kopi yang berkualitas baik. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari kesimpulan hasil pengamatan yang dilakukan, masyarakat pada umumnya 

lebih mengenal kopi dalam bentuk kemasan atau yang biasa disebut kopi instant atau 

sachet. Padahal sesungguhnya, kopi instant merupakan minuman yang terbuat dari bubuk  

perasa kopi yang dicampur dengan ampas tebu dan juga jagung sebagai pelengkapnya agar 

terkesan memiliki endapan setelah diseduh. Sehingga diperlukan sarana pengenalan bagi 

masyarakat luas untuk dapat lebih memahami tentang kopi yang benar-benar berasal dari 

biji kopi pilihan, yang juga bermanfaat bagi tubuh apabila tepat dan benar dalam 

mengkonsumsinya. 

 

1.3 Pernyataan Desain 

 Sarana pengenalan kopi single origin kepada masyarakat umum dengan 

menggunakan gerobak sepeda, untuk penjual kopi laki-laki berusia 23 tahun yang mencoba 

menawarkan di titik-titik keramaian kota Yogyakarta yang biasa dijadikan sebagai tempat 
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berkumpul bagi anak-anak muda. Dengan tujuan mengubah kebiasaan minum kopi sachet 

menjadi kopi single origin, yang juga bermanfaat untuk mencegah penyakit stroke, 

jantung, kanker, dan diabetes jika diminum dengan jumlah yang tepat dan tidak berlebihan. 

1.4 Tujuan 

- Mengenalkan kepada masyarakat mengenai keanekaragaman kopi di 

Indonesia, dari segi sifat, rasa, dan kekhasan lainnya. 

- Mengenalkan kopi ke masyarakat dengan cara afektif yaitu melalui 

pengalaman minum kopi secara langsung, yang nantinya bisa menjadikan 

adanya perubahan perilaku/ kebiasaan dari minum kopi sachet menjadi kopi 

single origin. .  

- Membuat gerobak sepeda yang menjadi sarana untuk mengenalkan kopi single 

origin sehingga masyarakat mengenal tentang kopi single origin dari 

Nusantara yang memiliki karakter rasa berbeda-beda. 

 

1.5 Manfaat 

- Menghadirkan kopi berkualitas untuk disajikan dan dinikmati oleh penikmat kopi. 

- Menarik minat masyarakat untuk lebih dapat mengenal kopi single origin yang 

lebih aman untuk kesehatan, dan mengurangi kebiasaan mengkonsumsi kopi 

instant. 

- Membantu penyebaran pengetahuan kopi kepada masyarakat luas dengan cara 

melalui pengalaman meminum kopi secara langsung. 

 

1.6 Batasan Produk 

Batasan atau spesifikasi produk ditentukan berdasarkan hasil kesimpulan dari 

penelitian penjual kopi gerobak, yaitu: 

- Produk dapat digunakan dengan mudah pada tingkat mobilitas yang tinggi, 

berpindah dari satu titik ke titik yang lain. 

©UKDW



4 

 

- Terdapat tempat untuk meletakan dan menyimpan satu buah kompor api gas kecil, 

satu buah teko air, 6 botol air, 10 lusin gelas kertas atau cup, 8 toples biji kopi, 2 

alat giling kopi, dan 4 alat untuk mengekstrak bubuk kopi. 

- Terdapat meja mini untuk meletakkan alat ekstrak kopi, agar cara pembuatan kopi 

yang baik dan benar dapat dilihat dengan mudah oleh pembeli dan orang lain. 

 

 

1.7 Metode dan Langkah Penelitian 

 Penelitian Kualitatif 

Pengamatan dilakukan dikawasan Bandar udara Adisucipto Yogyakarta untuk melihat 

perilaku serta kebiasaan penjual kopi keliling, sehingga dapat diperoleh beberapa 

potensi desain. 

 Pengumpulan Data Lapangan 

Wawancara pada ahli di bidang kopi, yang akan dapat membantu dalam memberi 

solusi permasalahan dan beberapa kebutuhan untuk user yang dituju. 

 Metode Scamper 

Merupakan metode yang diambil dari beberapa kekurangan dan kelebihan existing 

produk. Pada metode ini ada beberapa bagian yang  ditambahkan atau dikurangkan, 

bahkan dapat digabung untuk menjadi inovasi baru. 
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BAB V 

PERWUJUDAN KARYA 

 

5.1 Gambar Teknik 

5.1.1 Konstruksi Sepeda 

 

Gambar 5.1 Konstruksi Sepeda 

Tampak Atas 
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Gambar 5.2 Konstruksi Sepeda 

Tampak Samping 
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Gambar 5.3 Konstruksi Sepeda 

Tampak Belakang 
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5.1.2 Workstation 

 

Gambar 5.4 Workstation          

Tampak Atas 
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Gambar 5.5 Workstation          

Tampak Samping 
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 Gambar 5.6 Workstation          

Tampak Belakang 
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5.2 Proses Pengerjaan 

Foto Keterangan 

Konstruksi dan komponennya 

 

 

 

 

 As roda bagian depan, dilengkapi 

dengan batang besi sebagai pasak 

nya. 

 

 

 

 Lengan penahan antara konstruksi 

alas gerobak dengan mekanisme 

belok roda bagian depan. 

 

 

 

 Rangkaian komponen mekanisme 

belok roda bagian depan. 

 

Proses Pengelasan Konstruksi 

 

 

 Pengelasan konstruksi gerobak 

yang nantinya menjadi tatakan 

gerobak kayu.  

 

 

 

 

 Mekanisme roda bagian depan di 

las dengan konstruksi alas gerobak. 
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 Mengukur untuk menyatukan 

rangka sepeda dengan bagian 

gerobak. 

 

 

 

 Mengelas bagian yang nantinya 

akan menjadi tempat dudukan 

rangka sepeda. 

Proses Pembuatan Workstation 

 

 

 Pemotongan lembaran kayu 

multiplek untuk rangkaian 

workstation 
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 Workstation mulai dibentuk, 

disesuaikan dengan ukuran 

peralatan yang akan dibawa.  

 

 

 

 Bagian dalam workstation masih 

kosong,belum diberi rak dan 

penutup pintu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Bagian penutup untuk kompor, 

tatakan V60, dan tatakan toples 

sudah terbentuk. 
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 Bagian dalam workstation, terdapat 

rak untuk menyimpan peralatan 

serta bahan. 

 

 

 Bagian samping rak terdapat ruang 

untuk plastik sampah dan 

penyimpanan tabung gas, sehingga 

diberi fentilasi udara. 

 

5.3 Produk Akhir 
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5.3 Kesimpulan 

Mengenal aneka ragam kopi Indonesia dapat dilakukan dengan cara yang 

menyenangkan, salah satu nya adalah dengan melihat langsung proses pengolahannya dari 

biji kopi hingga siap minum. Dengan adanya sarana yang mendukung, dapat membuat 

adanya perubahan kebiasaan dalam mengkonsumsi minuman kopi sachet menjadi kopi 

single origin. 

 

5.4 Saran 

Saran untuk pengembangan produk berikut nya : 

- Produk dapat dibuat lebih ringan lagi. 

- Dapat menggunakan bahan alam yang lebih kuat. 

 

 

Gambar 5.7 Hasil Produk Akhir 
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